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<div style="text-align: justify;">Latar belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) menyebabkan
beban kesehatan gobal yang mengakibatkan meningkatnya angka mortalitas dan morbiditas. Konsekuensi
lainnya dari HIV/AIDS yaitu dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien, buruknya kualitas hidup
mengakibatkan keterbatasan pada aktivitas fisik dan aktivitas sosial pada pasien. Salah satu penyebab
kurangnya kualitas hidup ODHA disebabkan oleh kepatuhan pengobatan yang belum optimal. WHO
menyebutkan kepatuhan pada pasien kronis hanya berkisar 50%. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak kepatuhan minum obat ARV terhadap kualitas hidup orang dengan HIV/AIDS di
RSUD Pasar Rebo tahun 2022. Metode: Pendlitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan
desain potong lintang yang dilakukan pada 88 responden yang memenuhi kriteriainklusi. Data penelitian ini
menggunakan data primer menggunakan kuesioner EQ-5D-5L guna mengkaji kualitas hidup pasien. Hasil:
Berdasarkan hasil analisis univariat diperoleh sebagian besar responden memiliki kualitas hidup yang baik.
pada hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kepatuhan minum
obat (p=0,001), pekerjaan (p=0.029), status pernikahan (p=0.013), lama pengobatan ARV (p=0.029), dan
koinfeks (p=0,001) dengan kualitas hidup ODHA. Sedangkan pada analisis multivariat didapatkan bahwa
variabel status pernikahan dan koinfeksi/infeksi oportunistik merupakan faktor confounding pada hubungan
kepatuhan minum obat terhadap kualitas hidup ODHA. Saran: Diperlukan perhatian khusus dan tindak
lanjut dari berbagal stakeholder dalam mengatasi kepatuhan minum obat yang masih rendah pada ODHA,
serta diperlukan perencanaan perawatan kesehatan dan layanan sosial sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup pada ODHA</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Background: Human
Immunodeficiency Virus (HIV) causes a global health burden that results in increased mortality and
morbidity rates. Another consequence of HIV/AIDS isthat it can affect the patient's quality of life; a poor
quality of life resultsin limitations on physical activity and social activity in patients. One of the causes of
the lack of quality of life for PLWHA is suboptimal medication adherence. WHO mentions that adherence
in chronic patients is only around 50%. Purpose: This study was conducted to analyze the impact of
antiretroviral drug adherence on the quality of life of PLHIV at RSUD Pasar Rebo. Methods: This study was
conducted us3ing a quantitative approach with a cross-sectional design on 88 respondents. The data for this
study were derived from primary data collected using the EQ-5D-5L questionnaire to assess patients quality
of life. Results: Based on univariate analysis, most of the respondents had a good quality of life. The results
of bivariate analysis showed a significant relationship between the results of bivariate analysis showed that
there was a significant relationship between medication adherence (p=0.001), employment (p=0.029),
marital status (p=0.013), length of treatment (p=0.029), and co-infection (p= 0.001) with the quality of life
of PLHIV. In the multivariate analysis, it was found that marital status and co-infection/opportunistic
infections were confounding factors in the relationship between medication adherence and quality of life for
PLHIV. Suggestion: Specia attention and follow-up from various stakehol ders are needed to overcome low
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medication adherence among PLWHA, and planning for health care and social servicesis needed so that it
can improve the quality of life for PLWHA . .</em></div>



